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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Kualitas hubungan antara atasan dan bawahan sangat tergantung pada persepsi masing-masing. Persepsi

inilah yang kerap mempengaruhi interaksi atasan-bawahan. Persepsi

yang baik atau buruk dapat berpengaruh pada perilaku dan perlakuan atasan terhadap

bawahan.

<br />

 

<br />

Hubungan atasan-bawahan antara Kasi P2 dengan Pelaksana akan sangat mempengaruhi perilaku kineija

Pelaksana. Lebih spesifik lagi sebagai seorang atasan, Kasi P2 mempunyai pengaruh terhadap kinerja

Pelaksana, apakah pengaruh itu positif ataupun negatif tergantung bagaimana interaksi Kasi P2 tersebut

dengan Pelaksana. Pengaruh yang positif akan mendorong Pelaksana untuk memberikan respon atau reaksi

dalam bentuk komitmen atau kepatuhan, sedangkan pengaruh yang negatif akan mendorong Pelaksana

untuk memberikan respon atau reaksi dalam bentuk resistensi. Pada akhimya Pelaksana yang komit dan

yang patuh akan berbuat atau bekeija sesuai yang diharapkan, sedangkan Pelaksana yang resisten atau tidak

menghiraukan petunjuk Kasi P2, akan bertindak di luar jalur yang ditetapkan, sehingga menimbulkan hal-

hal yang tidak diharapkan seperti terjadinya penyelundupan.

<br />

 

<br />

Tujuan penulisan karya akhir ini adalah untuk mengkaji kualitas hubungan Kasi P2 dengan Pelaksana,

sebagaimana dipersepsikan masing-masing pihak dan melihat bagaimana implikasi kualitas hubungan

tersebut terhadap perilaku kinerja Pelaksana. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Leader-

Member Exchange Theory (LMX), yang menyatakan bagaimana seorang atasan dapat menjalin dan

mengembangkan suatu hubungan dengan bawahan yang berlainan melalui cara yang bervariasi.

<br />

 

<br />

Dalam penelitian karya akhir ini, data yang digunakan berasal dari penelitian lapangan dengan metode

survei yang dilakukan di 38 Kantor Pelayanan Bea dan Cukai (KPBC) IV tepatnya di 33 KPBC Tipe A dan

5 KPBC Tipe A Khusus, yang tersebar di seluruh Indonesia dan telah mewakili seluruh Kantor Wilayah Bea

dan Cukai sebanyak 13 kantor. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah analisa

regresi untuk melihat keterkaitan
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persepsi atasan, influence tactics yang digunakan, persepsi bawahan, respon bawahan, dan

perilaku kinerja bawahan.

<br />

 

<br />

Hasil penelitian pada karya akhir ini menunjukkan bahwa cara Kasi P2 mempengaruhi Pelaksana dengan

taktik konsultasi, cenderung membentuk respon Pelaksana yang positif, misalnya, Pelaksana akan komit

pada pekerjaannya karena mendapat perlakuan yang baik dari Kasi P2. Pelaksana yang komit pada

pekerjaannya akan patuh pada uraian tugas dan prosedur yang telah ditetapkan.

<br />

 

<br />

Disamping itu juga ditemukan bahwa persepsi Kasi P2 terhadap Pelaksana memang mempengaruhi

kencendrungan Kasi P2 menerapkan taktik konsultasi. Namun persepsi Kasi

P2 tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pesepsi Pelaksana. Dalam hal ini, ada faktor

lain yang mempengaruhi kencenderungan Kasi P2 menerapkan taktik konsultasi, yang pada

akhirnya membentuk persepsi Pelaksana terhadap Kasi P2.

<br />

 

<br />

Bekerja sesuai dengan prosedur dan aturan yang berlaku merupakan tuntutan bagi seluruh Pelaksana pada

Seksi P2 mengingat peranannya yang sangat penting dalam mengawasi proses impor dan ekspor barang

untuk mencegah terjadinya penyelundupan. Terlepas dari kendala yang dihadapi DJBC dalam melaksanakan

tugas dan fungsinya, terjadinya penyelundupan menunjukkan adanya sesuatu penyimpangan dalam proses

impor barang-barang tersebut. Penyimpangan ini setidaknya dapat dihindari atau dikurangi dengan

memperbaiki hubungan Atasan dan Bawahan antara Kasi P2 dengan Pelaksana. Pendekatan dengan taktik

konsultasi seperti basil temuan penelitian di atas kiranya dapat diterapkan oleh

Kasi P2 untuk meningkatkan kualitas hubungan yang dimaksud.


